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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Terdapat beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian Analisis 

Tingkat Penggunaan Kertas Pada Administrasi Akademik di Universitas Islam 

Indonesia dan Upaya Penerapan Paperless Office yaitu: 

1. Tingkat komsumsi kertas pada bagian administrasi akademik dan mahasiswa 

di Universitas Islam Indonesia adalah sebanyak 17.541,6 kg per tahun atau 

setara dengan 4.892.050 lembar kertas per tahun. 
2. Total emisi yang dihasilkan bagian administrasi akademik dan mahasiswa di 

Universitas Islam Indonesia atas penggunaan kertas adalah sebanyak 

22.256,7 kgCo2-eq/kg kertas per tahun. 
3. Tingkat pengurangan penggunaan kertas apabila diterapkan paperless office 

pada layanan administrasi akademik rektorat dan prodi, serta mahasiswa di 

Universitas Islam Indonesia adalah sebesar 61%; 33%; dan 100%. 
4. Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian kertas dalam memenuhi kewajiban 

berkegiatan di bagian administrasi akaademik dan mahasiswa di Universitas 

Islam Indonesia adalah sebesar Rp. 430.500.374,26,- per tahun dan jika 

diterapkan gerakan pengurangan penggunaan kertas dalam kegiatan tersebut, 

biaya yang dikeluarkan akan berkurang secara signifikan sebesar Rp. 

36.231.976,00,- per tahun. 
 

5.2 Saran 

Penelitian Analisis Tingkat Penggunaan Kertas Pada Layanan Administrasi 

Akademik di Universitas Islam Indonesia dan Upaya Penerapan Paperless Office 

memiliki catatan tersendiri yang perlu diperhatikan. Adapun saran untuk penelitian 

ini yaitu: 

1. Perlu ditetapkannya suatu visi pada instansi untuk dapat menetapkan 

kebijakan pengurangan penggunaan kertas. 
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2. Perlu diadakannya audit terkait konsumsi kertas pada kegiatan administrasi 

akademik dan mahasiswa. 

3. Perlu dilakukannya uji coba terkait gerakan pengurangan penggunaan kertas. 

4. Perlunya kegiatan sosialisasi guna meningkatkan edukasi terkait 

pengurangan penggunaan kertas. 

5. Perlu diterapkannya beberapa program penggunaan kertas, di antaranya yaitu 

penerapan bimbingan secara elektronik atau online, menyediakan percetakan 

dupleks, menerapkan kebijakan dupleks pada semua kegiatan yang 

menghasilkan kertas, serta sistem Go-Print. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


